5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh

kepemilikan manajerial, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, leverage, dan

book tax difference terhadap persistensi laba. Data yang digunakan dalam

penelitian ini berupa data sekunder yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia.

Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI. Penelitian dilakukan selama periode tahun 2012-2016. Jumlah

data keseluruhan dalam penelitian ini adalah sebanyak 358 data. Pengujian yang

dilakukan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif, asumsi klasik, dan

pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menemukan bahwa:

1.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap persistensi laba
disebabkan oleh kepemilikan manajerial dalam perusahaan tidak banyak yang
menerapkannya. Kepemilikan manajerial tidak dianggap penting buat
perusahaan dalam membuat manajer bekerja dan merasa memiliki perusahaan
tersebut. Faktor lain yang dipertimbangkan oleh perusahaan untuk membuat
manajer merasa penting salah satunya adalah rasa loyalitas dari manajer. Rasa
loyalitas akan membuat manajer bekerja dengan sepenuh hati sehingga
manajer dapat bekerja sesuai dengan standar yang dapat menghasilkan laba
sesuai dengan keadaan penjualan sebenarnya dan dapat digunakan untuk

mencerminkan laba dimasa yang akan datang.
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Volatilitas arus kas tidak berperngaruh terhadap persistensi laba. Pengaruh
yang tidak signifikan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi fluktuasi arus
kas semakin tinggi persistensi laba. hasil penelitian membuktikan bahwa
tingginya fluktuasi arus kas tidak membuat persistensi laba menjadi semakin
rendah tetapi sebaliknya membuat persistensi laba meningkat juga namun
tidak signifikan. Selain itu juga disebabkan karena tingginya arus kas operasi
perusahaan yang tidak stabil.

Volatilitas penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba. Pengaruh yang
signifikan ini disebabkan karena dengan tingkat volatilitas penjualan yang
rendah dapat meningkatkan persistensi laba perusahaan serta dapat
diindikasikan bahwa meskipun lingkungan operasi perusahaan memiliki
fluktuasi yang tajam namun juga mempengaruhi persistensi laba secara
berarti. Berdasarkan perhitungan volatilitas penjualan menunjukkan bahwa
fluktuasi penjualan cukup stabil.

Leverage berpengaruh terhadap persistensi laba. Pengaruh signifikan ini juga
disebabkan karena besar kecilnya proporsi hutang dalam perusahaan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan dalam
membiayai aset perusahaan sehingga walaupun peningkatan/penurunan
tingkat hutang menyebabkan peningkatan/penurunan pada persistensi laba,
tetapi memberikan pengaruh yang cukup besar bagi perusahaan dan investor
dalam mengambil keputusan serta mempengaruhi kestabilan perusahaan

dimasa yang akan datang. Selain itu, penyebab pengaruh singnifikan leverage
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kemungkinan besar terjadi karena pandangan investor mengenai perusahaan
yang memiliki proporsi hutang yang lebih rendah.

Book tax difference tidak berpengaruh terhadap persistensi laba jika dilihat
dari adanya keuntungan atau manfaat pajak tangguhan, dapat dikatakan
bahwa tidak selamanya book tax difference memberikan persistensi laba yang
rendah, karena bisa saja perusahaan mengakui biaya lebih awal dan
menangguhkan pendapatannya, sehingga akan muncul keuntungan atau
manfaat pajak tangguhan ditahun depan yang akan mengurangi jumlah beban
pajak berjalan di tahun depan dan akan berdampak pada peningkatan deviden
yang dibagikan yang menyebabkan meningkatnya jumlah investor yang
berinvestasi pada perusahaan dimasa depan.

Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis dan implikasi

praktik. Implikasi yang timbul dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Implikasi Teori

Persistensi laba merupakan pengukuran laba perusahaan yang menjelaskan
bagaimana cara perusahaan dapat memprediksi laba diperiode mendatang.
laba yang mempunyai kemampuan sebagai indikator laba periode mendatang
(future earnings) yang dihasilkan secara berulang-ulang (repetitive) dalam
jangka panjang (sustainable). Maka dalam hal ini prediksi laba diperiode
mendatang akan lebih ditentukan dari volatilitas penjualan dan leverage.
Implikasi Praktik

Informasi laba perusahaan merupakan hal yang paling direspon oleh pihak

investor. Oleh karena itu, investor dalam melakukan analisis dan memahami
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informasi laba perlu mempertimbangkan volatilitas penjualan dan leverage.
Selain untuk menganalisis volatilitas penjualan dan leverage juga perlu
diperhatikan oleh perusahaan karena volatilitas penjualan dan leverage

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persistensi laba.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak lepas dari adanya Kketerbatasan. Keterbatasan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Adanya data outlier dalam penelitian ini yang harus dikeluarkan karena
menyebabkan pengujian asumsi klasik normalitas tidak terpenuhi. Data
outlier yang ditemukan cukup banyak sehingga jumlah sampel pada
penelitian ini juga berkurang banyak.

Penelitian hanya menggunakan lima variabel saja yaitu kepemilikan
manajerial, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, leverage dan book tax
difference dan ternyata hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji Adjusted
R? relatif kecil yaitu sebesar 0,064. Ini berarti bahwa kontribusi variabel
dependen hanya sebesar 6,4%. Artinya masih terdapat variabel lain yang
memiliki kontribusi yang lebih besar dalam memprediksi persistensi laba.
Penelitian ini berdasarkan pada data sekunder yang diambil di BEI, tidak
berdasarkan pada observasi sehingga kurang dapat digali lebih mendalam

tentang kebenaran pengimplementasian persistensi laba.
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53  Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah diungkapkan sebelumnya, maka
penulis memberikan saran yang dapat dipertimbangkan terkait dengan
pengembangan penelitian selanjutnya. Saran yang dapat diberikan peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian berikutnya dapat melakukan pengembangan dari penelitian ini
dengan menggunakan populasi sampel yang lebih luas sehingga tidak hanya
meneliti pada satu sektor perusahaan.

2. Penelitian berikutnya diharapkan menambah jumlah variabel bebas agar hasil
penelitian lebih baik.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan observasi agar dapat dijelaskan
secara kualitatif untuk mengetahui kebenaran pengimplementasian persistensi

laba.
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